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Pendahuluan

Pembangunan Pariwisata memerlukan adanya interaksi dan koneksi multidisiplin dari
bidang-bidang yang terkait. Oleh karena itu perlu adanya sinergi yang baik mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga monitoring. Interkonektisitas ini akan sangat dirasakan
pentingnya terutama dengan diberlakukannya Undang Undang No. 22 Tahun 1999 tentang
otonomi daerah.

Salah satu komponen pendukungnya yang sangat penting dalam pembangunan
pariwisata adalah kesenian. Sebagai salah satu unsur kebudayaan kesenian dapat member
identitas atau jati diri bagi suatu daerah atau bangsa. Selain itu seni budaya dapat juga
berfungsi sebagai alat komunikasi antar bangsa.

Dikaitkan dengan pembicaraan kita mengenai pembangunan pariwisata, maka pada
kesempatan yang baik ini saya ingin berbicara secara singkat tentang dua hal yaitu : data base
(peta) tentang kesenian daerah dan kemasa seni wisata. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
memberikan gambaran tentang peranan perguruan tinggi (seni) khususnya bersama dengan
unsur-unsur terkait lainnya dalam pembangunan pariwisata.



